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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa 

pada pokok bahasan termodinamika. Jenis  penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini melibatkan 31 orang siswa kelas XII IPA 1 SMA Negeri 

2 Prabumulih tahun ajaran 2020/2021. Pengambilan data dilaksanakan secara 

online melalui aplikasi Zoom Conference dan Google Classroom. Instrumen 

pegumpulan data menggunakan tes uraian berjumlah 8 buah soal yang 

direpresentasikan dalam empat format representasi yaitu verbal, matematis, grafik, 

dan gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kemampuan 

multirepresentasi paling tinggi  terletak pada soal tipe matematis (V-M) sebesar 

81,72%, dilanjutkan tipe soal verbal (G-V) sebesar 66,12%, tipe soal grafik (V-

Gk) sebesar 27,95% dan paling rendah pada tipe soal gambar (V-Gm) dengan 

persentase sebesar 24,19%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran terkait kemampuan multirepresentasi pokok bahasan termodinamika 

pada siswa kelas XII IPA I SMA Negeri 2 Prabumulih. 

Kata Kunci : Analisis kemampuan, Multirepresentasi, Termodinamika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang dalam upaya pendewasaan diri melalui proses pembelajaran (Jauhari, 

dkk., 2017). Proses pembelajaran adalah kegiatan mental yang tidak tampak, 

maksudnya perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang baik itu pendidik 

maupun peserta didik yang sedang belajar tidak dapat dilihat secara jelas namun 

bisa dilihat perubahan yang terjadi pada perilaku masing-masing individu (Nahar, 

2016). Menurut teori belajar behaviorisme seseorang dikatakan belajar apabila 

terjadi perubahan tingkah laku pada diri individu yang bersangkutan, hal ini 

berarti kegiatan pembelajaran adalah hal yang berkaitan langsung dengan kondisi 

psikologi seseorang yang berfokus pada tingkah laku secara nyata. Pembelajaran 

mempunyai tujuan untuk menanamkan konsep kepada setiap peserta didik guna 

meningkatkan serta menyeimbangkan antara soft skills dan hard skills peserta 

didik seperti misalnya aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Patriot, 2019). 

Kemampuan peserta didik memahami suatu konsep adalah suatu syarat 

mutlak dalam keberhasilan pembelajaran fisika (Febrianti, dkk., 2019). 

Memahami konsep tidak cukup hanya dengan menghapal saja, karena konsep-

konsep dalam fisika dapat dijelaskan ke dalam berbagai macam representasi. 

Tampilan dari berbagai representasi dalam pemahaman konsep diprediksi dapat 

membantu peserta didik memahami konsep yang dipelajari. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik, ada peserta didik yang 

lebih menonjol kemampuan verbalnya dibandingkan dengan kemampuan spasial 

dan kuantitatifnya, tetapi adapula yang sebaliknya. Apabila sajian dari suatu 

konsep hanya menekankan pada satu representasi saja, maka hal ini akan 

menguntungkan sebagian peserta didik saja. Seperti misalnya sajian konsep hanya 

dinyatakan dalam representasi verbal, maka peserta didik yang kemampuan 



spasialnya lebih menonjol akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

yang disajikan (Suhandi & Wibowo, 2012). 

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji setiap kejadian 

atau fenomena yang ada di alam terdiri atas fakta, teori, prinsip, hukum, maupun 

postulat. Sejak 15 juli 2013 pendidikan yang ada di Indonesia menerapkan 

kurikulum 2013. Pada kurikulum ini proses pembelajarannya lebih menekankan 

pada pendekatan secara scientific, yaitu pendekatan yang berpusat pada peserta 

didik (Student Center). Salah satu kriteria dari pendekatan scientific ini yaitu 

materi yang diajarkan berbasis fakta atau fenomena yang bisa dijelaskan dengan 

menggunakan logika (Widianingtiyas, dkk., 2015). Pelajaran fisika merupakan 

pelajaran yang menuntut setiap peserta didik untuk dapat memahami konsep-

konsep dasar agar dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai konsep dapat 

menentukan tingkat keberhasilannya dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mengembangakan setiap pengetahuan yang ada pada diri peserta didik itu sendiri. 

Selain itu pemecahaman masalah yang berbasiskan ilmu-ilmu fisika bisa 

dilakukan dengan baik apabila peserta didik dapat memahami konsep dasar fisika 

itu sendiri (Rasagama, 2019). 

Namun faktanya di lapangan peserta didik sering kali merasa takut untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran fisika lebih 

terfokus pada kegiatan menghapal rumus yang terkesan monoton dan 

membosankan sehingga peserta didik  mengalami kesulitan dalam  memahami 

setiap konsep fisika yang ada dalam kegiatan  pembelajaran. Pada dasarnya setiap 

peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dimana setiap peserta 

didik tidak semuanya memiliki kapabilitas dan cara belajar yang sama hal ini 

dapat menyebabkan setiap peserta didik memperoleh hasil belajar yang berbeda-

beda (Rasagama, 2019). Oleh karena itu, setiap pendidik perlu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sehingga kegiatan pembelajaran bisa berjalan 

dengan semestinya. Pendidik atau guru harus memilih dan memanfaatkan metode-

metode mengajar yang ada dengan memanfaatkan media pembelajaran dengan 



sebaik mungkin sehingga peserta didik dapat berpikir, berpendapat, serta 

menguasai konsep yang dipelajari dengan lebih bebas (Hamalik, 2000). 

Tujuan dari pendidikan fisika sendiri berkaitan dengan kegiatan 

laboratorium seperti misalnya pengamatan, pengukuran, pemasangan alat 

percobaan, dan lain-lain. Pendekatan yang digunakan hendaknya bisa 

mengarahkan peserta didik untuk mampu menemukan konsep-konsep maupun 

prinsip-prinsip fisika secara mandiri dan kemudian mendiskusikannya bersama 

guru dan teman-teman sebayanya (Mundilarto, 2013). Salah satu strategi 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika yaitu 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis multirepresentasi. Multirepresentasi 

merupakan cara dalam menyatakan suatu konsep dengan menggunakan berbagai 

cara, bentuk, maupun format yang berbeda-beda, baik itu verbal, gambar, grafik, 

ataupun matematis (Firmando, dkk., 2016). Multirepresentasi sendiri memiliki 

tiga fungsi utama diantarannya yaitu sebagai pelengkap dalam proses kognitif, 

membantu membatasi kemungkinan adanya kesalahan interpretasi lain, dan 

membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam.  

Melalui kegiatan wawancara yang telah dilakukan  dengan salah satu guru 

di SMA Negeri 2 Prabumulih menyatakan bahwa hasil belajar fisika yang 

diperoleh peserta didik masih terbilang rendah dimana dari total keseluruhan 

dalam satu kelas yang berjumlah sekitar 31 orang hanya ada sebagian kecil yang 

mampu memahami dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan sesuai dengan 

yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar dari peserta didik ini disebabkan karena 

beberapa faktor diantaranya yaitu karena kurangnya pemahaman yang dimiliki 

oleh peserta didik  padahal pendidik sudah berusaha menerapkan berbagai macam 

media dalam kegiatan pembelajaran.  

Salah satu materi pada pembelajaran fisika yang terbilang penting yaitu 

materi termodinamika, hal ini dikarenakan pada materi ini banyak sekali 

fenomena atau kejadian yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Sehingga pendekatan multirepresentasi akan sangat cocok 



diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, dimana tidak hanya matematis saja yang 

dapat dijelaskan namun baik grafik atau gambar, maupun verbal bisa dijelaskan 

melalui pendekatan multirepresentasi. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam merepresentasikan konsep fisika baik dalam bentuk verbal, matematis, 

gambar, maupun grafik memiliki persentase dibawah 22% yang membuktikan 

bahwa dalam hal ini kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan konsep 

masih tergolong kurang dan bahkan sangat kurang (Selamet, dkk., 2018). Pada 

penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kekeliruan dalam hal merepresentasikan konsep fisika dimana 

persentase dari rata-rata kemampuan multirepresentasi peserta didik hanya sebesar 

41,3% dari total skor maksimal (Andromeda, dkk., 2017). Kesalahan-kesalahan 

yang seringkali terjadi pada peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 

termodinamika diantaranya yaitu 76,31% peserta didik mengalami kesalahan 

dalam strategi penyelesaian soal, 65,79% soal yang diberikan tidak direspon oleh 

peserta didik karena adanya kebingungan dalam menjawab soal, serta 43,42% 

disebabkan karena peserta didik terburu-buru dan bingung dalam melakukan 

operasi matematisnya (Djarod, dkk., 2015).  

Berdasarkan uraian di atas, hal inilah yang menjadi latar belakang penulis 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Multirepresentasi Pokok Bahasan Termodinamika Pada Siswa Kelas XII 

IPA I SMA Negeri 2 Prabumulih”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar 

kemampuan multirepresentasi pokok bahasan termodinamika pada siswa Kelas 

XII IPA I SMA Negeri 2 Prabumulih?” 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka pada 

penelitian ini batasan masalah hanya sampai pada materi termodinamika saja. 



1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besar kemampuan multirepresentasi siswa kelas XII IPA I SMA 

Negeri 2 Prabumulih pada pokok bahasan termodinamika. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan serta pengalaman mengenai 

kemampuan multirepresentasi sebagai bekal dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai alat ukur 

untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi pada pokok bahasan 

termodinamika. 

c. Bagi pendidik, sebagai bahan  informasi dan masukan mengenai 

kemampuan multirepresentasi dari peserta didik di sekolah. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi yang bisa digunakan untuk melakukan 

kegiatan penelitian lebih lanjut. 
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